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BAB I      

PENDAHULUAN       

1.1. Latar Belakang      

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas dan banyak memiliki 

hutan sebagai tempat mata pencaharian penduduk Indonesia. Tidak heran, karena 

hutan yang ada di Indonesia sangat kaya akan kandungan yang memiliki 

anekaragam hayati sebagai sumber kehidupan. Luas Indonesia berdasarkan peta 

rupa bumi Indonesia yang di publikasikan riaupost.co pada Rabu 8 Mei 2019 luas 

hutan di Indonesia seluas 187 juta hektre (Ha), hal ini menunjukan bahwa Indonesia 

sebagai negara yang memiliki hutan tropis yang sangat luas, dengan hal demikian 

Indonesia sangat rawan terjadi kebakaran. Kebakaran hutan dan lahan setiap tahun  

terjadi di Indonesia. Kebakaran hutan dan lahan dari tahun ketahun menjadi 

ancaman yang menakutkan bagi masyarakat Indonesia, khususnya yang berinteraksi 

langsung dengan asap yang ditimbulkan akibat kebakaran tersebut. Sempat 

memuncak pada tahun 2015 yang luas kebakaran hutan dan lahan di Indonesia 

sangat mencemaskan masyarakat Indonesia.   

Kebakaran hutan dan lahan ini sangat banyak sekali merugikan berbagai pihak.      

  Kebakaran hutan dan lahan juga sering sekali terjadi dan banyak sekali 

mengakibatkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat Indonesia dan 

resiko terhadap penyakit infeksi saluran pernapasan  ini makin marak ditambah 

lagi kebakaran hutan dan lahan ini juga terjadi lagi di Indonesia pada saat ini. 

Kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2019 ini seperti mengulang pada 4 tahun 

silam saja karena kebakaran hutan dan lahan saat ini juga banyak sekali merugikan 

Negara. Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi pada tahun 2019 ini juga sangat 

mengencam bagi masyarakat Indonesia, kebakaran hutan dan lahan di Indonesia 

ini sangat luas seperti pada gambar di bawah ini:     
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  Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2019 yang 

dijelaskan di dalam gambar di atas bahwa luas area kebakaran hutan dan lahan di 

Indonesia ini sebanyak 328.7 ribu hektare (Ha) Jumlah tersebut mencapai 64% dari 

luas karhutla sepanjang tahun lalu. Kebakaran hutan dan lahan ini sangat 

meresahkan masyarakat Indonesia di tambah lagi dengan kabut asap yang sangat 

tebal yang terjadi di beberapa provinsi yang ada di Indonesia terutama di Provinsi 

Sumatera Selatan yang juga mengalami kebakaran hutan dan lahan yang 

menyebabkan banyak dampak negatif dari kebakaran hutan dan lahan tersebut. 

Kebakaran hutan dan lahan  di Sumatera Selatan di sebabkan adanya tangantangan 

yang jahil yang dengan sengaja membakar hutan sehingga menyebabkan 

kebakaran semakin meluas seperti pada gambar berikut ini :     
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Sumber : Katadata.co.id, 2015 Gambar 1.2 Luas Kebakaran Hutan dan Lahan 
Di Provinsi tahun 2015.     

     

Dari gambar tersebut Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Timur, Kalimantan Selatan, papua, Kalimantan Barat, Riau, dan Jambi merupakan 

delapan provinsi yang mengalami kebakaran hutan terluas pada tahun 2015. Dari 

total 2,611 ribu Ha hutan yang terbakar, 23 persennya terjadi di Sumatera Selatan 

karena Sumatera Selatan mengalami kebakaran hutan dan lahan sebanyak 608 

ribu Ha.     

Menurut sumber dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sendiri 

pada tanggal 15 september luas kebakaran provinsi Sumatera Selatan mencapai 

11,826.00 hektare (Ha). Luas kebakaran hutan dan lahan inilah yang 

menyebabkan kabut asap yang ada di Sumatera Selatan. Sumatera Selatan adalah 

provinsi yang memiliki 17 kabupaten yang juga daerah-daerah kabupaten tersebut 

juga sangat rawan dengan kebakaran hutan dan lahan karena warga atau 

masyarakat yang ada mayoritas bekerja sebagai petani yang memiliki lahan 

sendiri dan sering melakukan pembakaran lahan mereka guna untuk bercocok 

tanam. Di kabupaten yang ada di Sumatera Selatan juga terjadi kebakaran hutan 

dan lahan salah satunya di kabupaten Musi Banyuasin yang mencapai  30.279 

hektare (Ha).  Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Sumsel, karhutla di Musi Banyuasin ini menjadi peringkat kedua setelah 

kabupaten  OKI yang mencapai 40.165 hektar.      

  

  



4  

  

 

Kebakaran hutan dan lahan ini juga banyak sekali di sebabkan oknum oknum 

yang jahil dengan hasrat ingin memenuhi kepentingan pribadi. Kabupaten Musi 

Banyuasin memiliki 14 kecamatan dan 227 desa yang juga sangat rawan sekali 

terjadi kebakaran hutan dan lahan. Salah satu contoh desa yang sering terjadi 

kebakaran hutan dan lahan adalah desa Muara Medak yang notabene nya desa 

yang juga jauh dari kota. Desa Muara Medak Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin ini juga mengalami kebakaran hutan dan lahan yang 

sangat luas terlebih lagi di desa ini ada Pt. Swadaya Bhakti Negaramas Sub 

Indoagri atau Pt sawit yang tidak bisa di bayangkan bila kebakaran akan susah 

untuk memadamkannya. Kebakran hutan dan lahan yang terjadi di PT. Swadaya 

Bhakti Negaramas Sub Indoagri ini sangat dekat dengan pemukiman masyarakat 

yang ada di desa tersebut.     

PT. Swadaya Bhakti Negaramas yang berada di Desa Muara Medak ini 

dibuka sejak tahun 2007 yang memiliki luas lahan sebanyak 5.431,2 hektare (Ha) 

dengan memiliki 7 divisi, 5 divisi inti yang memiliki luas 4.139 hektare (Ha) dan 

2 divisi plasma yang luas lahannya 1.303 hektare (Ha). Perkebunan sawit ini juga 

tidak jauh dari permukiman rumah masyarakat setempat. Terjadinya kebakaran 

hutan dan lahan di PT. Swadaya Bhakti Negara Mas ini mengakibatkan 

perusahaan sawit tersebut harus mengalami krisis, bagaimana tidak karena 

kebakaran hutan dan lahan tersebut secara garis besar di akibatkan oleh tangan 

jahil dan juga sama saja seperti pada tahun 2015 silam yang kebakaran hutan dan 

lahan ini berasal dari PT. RHM (Rimb Hutani Mas) yang jarak nya tidak jauh dari 

PT. Swadaya Bhakti Negara Mas. Pada tahun 2015 silam kebakarn hutan dan 

lahan yang terjadi di PT. Swadaya Bhakti Negara Mas ini secara garis besar terjadi 

2 tahap.     

Tahap pertama terjadi pada tanggal 9 juli 2015, tepatnya Afdeling II blok C 

21 seluas 14 Hektare. Kebakaran ini terjadi karena kondisi kemarau yang 

menyebabkan kondisi lahan saat itu kering sehingga titik api yang kecil dari 

puntung rokok bisa menyambar lahap setiap ilalang yang ada di tambah lagi angin 

kencang yang menerpa dan menjadikan api semakin besar. Sampai dengan 20 

september 2015 dalam kurun waktu 2 bulan terjadi sebanyak 5 titik kebakaran 

dengan luas area terbakar 162 hertare.   Tahap kedua, terjadi pada hari selasa 

tanggl 22 September 2015 kebakaran hebat terjadi di kebun MDE dengan rentan 

waktu 2 hari 2 malam sebanyak 25 blok habis terbakar. Kronologi kebakaran 

hutan dan lahan yang terjadi di PT. Swadaya Bhakti Negaramas ini terjadi di dua 

tempat yang hampir bersamaan waktu terjadinya yaitu di lokasi Afdeling 3 blok 
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E34-E36 dan Afdeling 4 blok H33-H35. Blok H yang terbakar ini  api yang 

menjalar berasal dari percikan Blok I kebun PGE sedangkan blok E api berasal 

dari perkebunan akasia PT. RHM ( Hutan Rimba Mas).     

Melihat situasi angin yang berhembus kencang dari Timur ke Barat dan 

kadang dari Timur ke Barat laut ini menyebabkan api dengan mudah menjalar 

jauh lebih cepat ditambah dengan kondisi lahan sawit yang kering sehingga 

dengan waktu yang singkat api sudah membakar  sebanyak 3 blok sampai pukul 

24 WIB api di blok E sudah sampai di blok E32 dan sekitar pukul 4 WIB di jalur 

D tepatnya di D34 dan D35 api sudah sangat besar.      

Pada hari Rabu tanggal 23 September 2015 sekitar pukul 11 WIB api yanga 

da di jalur H suadah menjalar di blok G sampai pukul 17 WIB  api yang berada di 

jalur H sudah sampai di H22 sedangkan api yang berada di jalur G sudah sampai 

di blok G28 api terus membakar lahan yang ada hingga pada tanggal 30 

September 2015 kebakaran sudah memakan habis blok H dan blok G yang sudah 

memasuki kebun milik masyarakat.     

Terjadinya kebakaran hutan dan lahan ini banyak sekali merugikan pihak baik 

itu masyarakat maupun perusahaan mulai dari pengurangan tenaga kerja karena 

kebakaran tersebut, telatnya pembayaran gaji kepada karyawan, terbakarnya lahan 

perkebunan pribadi dari masyarakat sehingga masyarakat meminta ganti rugi pada 

perusahaan dan terganggunya kesehatan masyarakat akibat asap yang sangat tebal 

dan pekat,  oleh karena itu warga yang di anggap kesehatannya terancam 

khususnya yang berada di pengunsian pondok 1 afdeling 1  segera di evakuasi dan 

di alihkan ke PGE oleh pihak perusahaan.     

Evakuasi yang di lakukan karena tingkat kepekatan asap yang sudah sangat 

tebal sekali. Evakuasi juga hanya di fokuskan pada ibu-ibu dan anak-anak kecil saja. 

Sekolah ikut di liburkan dengan alasan kesehatan anak-anak bisa saja terancam 

akibat asap dari kebkaran hutan dan lahan tersebut.(dokumentasi video dari 

PT.SBN).      

  

  

Kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2019 tidak jauh bebeda dengan 

kronologi kebaran hutan dan lahan pada tahun 2015 salah satunya yang di 

sebabkan oleh PT. RHM (Hutan Rimba Mas). Luas area kebakaran hutan dan 

lahan yang terjadi di PT. Swadaya Bhakti Negara Mas ini mencapai 40 hektare 

(Ha) dengan catatan di setiap blok yang kebakaran ini berbeda seperti di blok C25 

sebanyak 10 hektare (Ha), blok C26 10 hektare (Ha), blok C27 sebanyak 10 
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hektare (Ha) dan blok C28 juga berjumlah 10 hektare (Ha). Kebakaran hutan dan 

lahan yang ada di PT. Swadaya Bhakti Negara Mas ini juga mengakibatkan 

dampak negatif bagi masyarakat desa Muara Medak di tambah lagi sijago merah 

belum juga padam dan ini tidak hanya berdampak negatif pada masyarakatnya 

melainkan perusahann juga mengalami krisis.     

Berdasarkan kronologi ini berarti semua ini sedang tidak baik-baik saja, hal 

ini karena kita tahu bawasannya hutan adalah paru-paru kehidupan bagi manusia 

yang sangat berpengaruh dan bermanfaat di dalam kehidupan sehari-hari serta 

keberlangsungan manusia itu sendiri setengahnya bergantung pada kondisi hutan 

itu, jadi apabila hutan bermasalah otomatis hal ini juga akan bermasalah pada 

sumber daya manusia nya, karena pemanfaatan hutan dan perlindungannya telah 

diatur dalam UUD 45, UU No. 5 tahun 1990, UU No. 41 tahun 1999, UU No 32 

tahun 2009, PP No 28 tahun 1985 dan beberapa keputusan Menteri Kehutanan 

serta beberapa keputusan Dirjen PHPA dan Dirjen Pengusahaan Hutan.      

Kebakaran hutan dan lahan yang ada di desa Muara Medak tersebut sangat 

susah untuk di padamkan terlebih lagi jenis tanah gambut yang banyak tersebut 

menambah kekhawatiran masyarakat desa Muara Medak mereka takut 

permasalahan yang sama akan terulang kembali mana lagi permasalahan tersebut 

belum tuntas dan jelas sampai saat ini.     

Dibawah ini adalah data berita kebakaran hutan dan lahan di Desa Muara   

Medak Kecamatan Bayung Lencir Kabupeten Musi Banyuasin    
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Bhakti Negaramas dan dari media online tersebut, didapati bahwa perusahaan 

tersebut mengalami krisis dalam mengelola atau mengatasi kebakaran hutan dan 

lahan yang ada di Desa Muara Medak karena kebakaran hutan dan lahan ini sering 

terjadi. Maka dari itu saya ingin mengangkat masalah ini dalam penelitian saya, 

ada 2 alasan yaitu: (1) Kasus kebakaran hutan dan lahan tahun 2015  telah menelan 

korban jiwa sebanyak 1 orang meninggal dunia dan kasus itu belum selesai sampai 

saat ini (2) kurangnya transparansi mengenai ganti rugi yang diberikan oleh pihak 

perusahaan tersebut kepada masyarakat pada tahun 2015 juga belum 

terselesaikan.  

Alasan indikator di atas bisa di jelaskan sebagai berikut:     

1.1.1 Kasus Kebakaran Hutan dan Lahan Tahun 2015  Telah Menelan 

Korban Jiwa Sebanyak 1 Orang Meninggal Dunia Belum ada kejelasan 

sampai saat ini.    

Kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2015 ini sudah menelan korban jiwa 

sebanyak 1 orang yang pada saat itu korban sedang memadamkan api dan posisi 

korban meninggalnya di lahan kebakaran penjelasan dari keluarga bahwa beliau 

mengalami sesak nafas. Mbah robot kerap di panggil warga yang berjenis kelamin 
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laki-laki ini berusia lebih dari 50 tahun. Walaupun pihak keluarga sudah 

mengikhlaskan kepergian dari pada bapak tercinta ini, ini juga jadi permasalahan 

dan timbul beberapa pertanyaan mengapa keamaanan pada pemadam api tersebut 

tidak aman sehingga menimbulkan korban jiwa tersebut. Sedangkan kebakaran 

hutan dan lahan kembali terjadi lagi pada tahun 2019 saat ini apakah ini akan 

terulang lagi, inilah yang menjadi kekhawatiran masyarakat di desa Muara 

Medak.      

1.1.2 Kurangnya Transparansi Mengenai Ganti Rugi Yang Diberikan Oleh 

Pihak Perusahaan Tersebut Kepada Masyarakat.     

Banyak sekali masyarakat yang mengalami kerugian pada saat kebakaran 

hutan dan lahan tersebut, menurut penjelasan dari bapak salah satu warga  selaku 

korban yang juga lahannya terbakar ini ada sekitar 30 orang yang lahannya 

terbakar itu untuk di dusun 1 saja.     

“ Salah satunya saya sendiri, lahan saya terbakar sebanyak 4 hektare dan 

contoh 1 lagi warga yang berinisial M, yang mengalami kerugian lahan sebanyak 

1 hektare. Tidak hanya itu api juga menjalar memasuki permukiman warga itulah 

sebab sehingga masyarakat menyuarakan hak mereka dengan demo. Tetapi 

sayangnya masyarakat yang berjumlah sekitar 30 orang di dusun  1 yang 

mengalami kerugian tersebut banyak yang tidak dapat ganti rugi, bahkan 

kebakaran hutan dan lahan ini juga terulang lagi pada tahun 2019 kami hanya 

menghawatirkan semua hal ini terjadi lagi”. Ujar warga saat saya wawancarai.     

Melihat dari data yang sudah di dapat dan di jelaskan di atas bawasannya kita 

juga perlu melihat bagaimana konseptualisasi dari permasalahan tersebut terhadap 

pengambilan judul penelitian ini dari pihak perusahaan bawasannya sudah 

melakukan tindakan yang harus mereka lakukan mulai dari menangani 

manajemen krisis yang terjadi di perusahaan hanya saja persepsi dari masyarakat 

banyak sekali yang berbeda. Ada sebagian masyrakat yang berprasangka buruk 

terhadap tindakan yang di lakukan oleh pihak perusahaaan dalam upaya 

penanganan kasus kebakaran hutan dan lahan tetapi hanya beberapa saja. maka 

dari itu peneliti juga mengkonsepkan apa saja yang sudah di lakukan oleh pihak 

perusahaan terhadap penyelesaian kasus kebakaran hutan dan lahan tahun 2015 

silam, penjelasannya seperti berikut ini     
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1. Mempersiapkan Contingency Plan      

Anggota tim krisis manajemen dapat dibentuk dalam waktu singkat, selalu 

diadakan pelatihan untuk menghadapi berbagai macam krisis. Dalam hal ini PT. 

Swadaya Bhakti Negaramas sudah membentuk tim pemadam kebakaran yang 

beranggotakan dari pada karyawan-karyawan yang ada di perusahaan tersebut. 

Pihak perusahaan membentuk tim PK yang di bagi menjadi shifshif agar tetap 

kondusif.     

2. Menggunakan Konsultan Manajemen Krisis     

Karena saran dari konsultan Public Relaions sangat penting. Maka dari itu, 

ini sangat di anjurkan didalam menghadapi krisis pada perusahaan. Pihak dari 

perusahaan juga sudah melakukan konsultasi kepada pihak yang berada di desa 

muara medak baik itu kepala desa ataupun petinggi lainnya di dalam bagaimana 

penyelesaian masalah kebakaran tersebut. Dari dua contoh upaya yang telah 

dilakukan oleh pihak perusaaan namun perlu juga untuk melihat persepsi dari 

masyarakat itu sendiri mengenai manajemen krisis yang sudah dilakukan oleh 

pihak perusaan tersebut karena mengingat penting dan genting bagaimana cara 

mengatasi krisis tersebut yang di akibatkan kebakaran hutan dan lahan sehingga 

sangat penting sekali melihat bagaimana persepsi dari masyarakat terhadap 

perusahaan tersebut.       

 

1.2. Rumusan Masalah      

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Persepsi Masyarakat Desa Muara Medak Tentang 

Manajemen Krisis Oleh Humas PT. Swadaya Bhakti Negaramas Sub Indoagri Dalam 

Menyelesaikan Kasus Kebakaran Hutan dan Lahan Tahun 2015?     

   

1.3. Tujuan Penelitian      

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Persepsi 

Masyarakat Desa Muara Medak  Tentang Manajemen Krisis Oleh Humas PT. 

Swadaya Bhakti Negaramas Sub Indoagri Dalam Menyelesaikan Kasus Kebakaran 

Hutan dan Lahan Tahun 2015.      

1.4. Manfaat Penelitian.     

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua sebagai berikut:     

1.4.1 Manfaat Teoritis.      

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, dapat 

berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan terkhususnya ilmu 

komunikasi. Serta dalam bidang manajemen krisis di dalam menghadapi 

permasalahan yang ada di sebuah perusahaan yang nantinya akan berdampak pada 
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produktivitas kerja dari karyawan itu sendiri. Semoga hasil penelitian ini juga 

bermanfaat sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat 

membantu di dalam bagaimana menjawab krisis manajemen yang terjadi di sebuah 

perusahaan.     

1.4.2 Manfaat Praktis.      

Adapun manfaat praktis penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:     

1. Manfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

Persepsi Masyarakat Desa Muara Medak  Tentang Manajemen Krisis Oleh 

Humas PT. Swadaya Bhakti Negaramas Sub Indoagri Dalam Menyelesaikan  

Kasus Kebakaran Hutan dan Lahan Tahun 2015     

2. Bagi lembaga pendidikan, sebagai gambaran dan masukan yang positif untuk 

lebih meningkatkan nilai mutu dan juga sebagai pembelajaran bahwa setiap 

instansi yang mengalami krisis manajemen itu tidak hanya instansinya saja 

yang di rugikan tetapi masyarakat yang berada di sekitar instansi ini juga akan 

merasakan dampaknya, jadi walaupun di lembaga pendidikan ini adalah orang-

orang yang terdidik harus memiliki jiwa yang simpatik untuk peduli anta 

sesama.     

3. Bagi PT.Swadaya Bhakti Negaramas dan masyarakat setempat, penelitian ini 

sangat menjadi contoh di tahun yang mendatang ketika perusahaan sedang 

mengalami krisis manajemen lagi agar bisa mengetahui bagian 

penyelesaiannya dan bisa menjadi lebih baik lagi.     
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